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Abstract

Penyebaran Corona Virus Disease-19 (Covid-19) di Indonesia terus mengalami peningkatan dari waktu ke
waktu. Program kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi penggunaan handsanitizer dan cairan
desinfektan bagi penjual makanan di wilayah Ngagel Rejo Surabaya. Hal ini dikarenakan menurut survey
Ahli kesehatan menetapkan bahwa rumah makan/restoran/kafe atau warung sebagai salah satu klaster
penyebaran virus Covid-19 yang cukup tinggi di Indonesia. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat adalah
untuk memberikan informasi kepada penjual makanan tentang pentingnya hidup bersih dan sehat melalui
penggunaan handsanitizer dan cairan desinfektan secara tepat dalam upaya pencegahan penularan virus
Covid-19. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi dengan menggunakan
video edukasi tentang penggunaan handsanitizer dan cairan desinfektan secara benar dan tepat serta
pengisian kuisioner pada penjual makanan di wilayah Ngagel Rejo Surabaya. Hasil dari kegiatan
pengabdian masyarakat adalah adanya peningkatan pemahaman tentang penggunaan handsanitizer dan
cairan desinfektan sebagai langkah pencegahan penyebaran virus Covid-19 di warung penjual makanan di
daerah Ngagel Rejo Surabaya. Selain itu, penjual dan pembeli menerapkan protokol kesehatan seperti
memakai masker dan hanya melepas masker ketika makan dan minum, rajin menggunakan handsanitizer
sebelum dan setelah makan bagi pembeli sedangkan penjual rajin mencuci tangan atau memakai
handsanitizer sebelum melayani dan menyediakan makanan bagi pembeli. Kesimpulan yang diperoleh dari
kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi penggunaan handsanitizer dan cairan desinfektan untuk
pencegahan penularan Covid - 19 di warung penjual makanan Ngagel Rejo Surabaya yaitu adanya
kesadaran masyarakat khususnya penjual makanan dan pembeli tentang pentingnya hidup bersih dan
sehat guna menghindari penyebaran virus Covid-19 di rumah makan/warung makan.
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1. Pendahuluan

Corona Virus Disease-19 (Covid-19) merupakan jenis penyakit yang disebabkan
oleh adanya virus yang menyerang manusia maupun hewan dan menyebabkan adanya
infeksi saluran pernafasan pada manusia. Covid-19 merupakan jenis virus RNA strain
tunggal positif, berkapsul dan tidak bersegmen. Covid-19 tergolong ordo Nidovirales,
keluarga Coronaviridae (Damayanti 2020). Covid-19 pertama kali ditemukan pada bulan
desember 2019 sebagai kasus pneumonia misterius di wilayah Wuhan-China. Penyakit
ini telah menyebar dan menyerang hampir diseluruh negara di dunia, sehingga WHO

(World Health Organization) menetapkan sebagai pandemik global (Susilo et al. 2020).
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Kasus Covid-19 di Indonesia diumumkan pertama kali pada bulan maret 2020 sejumlah
2 kasus konfirmasi positif Covid-19. Seiring berjalannya waktu jumlah kasus positif
Covid-19 di Indonesia terus bertambah dari hari per hari (Susilo et al. 2020). Data
perkembangan kasus Covid-19 di Indonesia pada 31 agustus 2021 kasus positif Covid-19
sebesar 4.089.801 orang, pasien sembuh sebesar 3.760.497 orang, dan pasien meninggal
sebesar 133.023 orang (https://covid19.go.id/).

Penularan Covid-19 dari hewan ke manusia tetapi belum diketahui secara pasti.
Sedangkan penularan Covid-19 antar manusia (human to human) penularan ini terjadi
umumnya melalui droplet dan kontak dengan virus kemudian virus dapat masuk ke
dalam mukosa yang terbuka. Berdasarkan analisis tersebut manusia sehat bisa
terkonfirmasi dengan pasien positif Covid-19 dan terinfeksi Covid-19 (Handayani 2020).
Penyebaran Corona Virus Disease-19 (Covid-19) di Indonesia terus mengalami
peningkatan dari waktu ke waktu. Untuk membatasi penambahan pasien konfirm Covid-
19 Pemerintah memberlakukan 5M (Memakai masker, Menjaga jarak, Mencuci tangan,
Mejauhi kerumunan, Membatasi mobilitas), 3T (Tracing, Testing, Treatment) dan
Vaksinasi (Pardiyanto 2020). Selain upaya pencegahan tersebut, masyarakat juga
memiliki peran dalam hal adaptasi kebiasaan baru yang juga berhubungan erat dengan
pola hidup bersih dan sehat di masyarakat (Junaidi, Yani, and Wahyudin 2021) .

Program kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya yaitu melalui pembagian
handsanitizer dan desinfektan sebagai langkah antisipasi penularan Covid-19 di wilayah
Kabupaten Sidoarjo, melalui kegiatan tersebut masyarakat memahami pola hidup bersih
dan sehat (PHBS) dalam upaya pencegahan Covid-19. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) sebagai salah satu upaya preventif (pencegahan terhadap suatu penyakit atau
masalah kesehatan) dan promotif (peningkatan derajat kesehatan) pada seseorang
(Humaizi and Yusuf 2021).

Berdasarkan analisis situasi tersebut kami tim pengabdian masyarakat melanjutkan
program kerja pengabdian masyarakat pada tahun ini salah satunya melalui “Edukasi
Penggunaan Handsanitizer Dan Cairan Desinfektan Bagi Penjual Makanan di Wilayah
Ngagel Rejo Surabaya”. Hal ini dikarenakan menurut survey Ahli kesehatan menetapkan
bahwa rumah makan/restoran/kafe atau warung sebagai salah satu klaster penyebaran
virus Covid-19 yang cukup tinggi di Indonesia (Ayu, 2021). Salah satu upaya preventif

penyebaran Covid-19 di warung penjual makanan adalah dengan menjaga kebersihan
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tangan melalui rajin mencuci tangan dengan sabun/handsanitizer. Handsanitizer efektif
digunakan ketika kesulitan mencari air bersih dan ketika saat berpergian (Fatmawati
2020). Serta melakukan sterilisasi secara berkala dengan menggunakan cairan
desinfektan pada permukaan benda yang sering disentuh dan kontak dengan tubuh
seperti meja, kursi, pintu dll (Direktorat Kesehatan Lingkungan Direktorat Jenderal
Kesehatan Masyarakat 2020). Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk
memberikan informasi kepada penjual makanan tentang pentingnya hidup bersih dan
sehat melalui penggunaan handsanitizer dan cairan desinfektan secara tepat dalam upaya
pencegahan penularan virus Covid-19. Berdasarkan hal tersebut kami tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat melakukan salah satu program kerja yaitu Edukasi
Penggunaan Handsanitizer dan Cairan Desinfektan Untuk Mencegah Penularan Covid - 19
Di Warung Penjual Makanan Ngagel Rejo Surabaya sebagai upaya pencegahan dan

penyebaran Covid-19 di warung penjual makanan.

2. Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 3 Agustus - 3
September 2021. Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat berada di ]Jl. Ngagel Dadi II No
2. RT 001/RW 10 Ngagel Rejo, Kecamatan Wonokromo, Kota Surabaya - Jawa Timur.
Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini adalah 22 penjual makanan yang ada di
wilayah Ngagel Rejo Surabaya. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu sebagai
berikut (Yuliastri et al. 2020)
a. Metode Penyuluhan

Metode yang digunakan berupa sosialisasi dengan menggunakan video edukasi dan
poster tentang pencegahan penularan Covid-19 di rumah makan/restoran/kafe atau
warung, serta penggunaan handsanitizer dan cairan desinfektan secara benar dan tepat
(Damayanti 2020).
b. Metode Wawancara

Metode yang digunakan dengan melakukan wawancara serta pengisian kuisioner
pada penjual makanan di wilayah Ngagel Rejo Surabaya (Navanti et al. 2021).
c. Metode Praktik

Metode ini diawali dengan membagi masker, vitamin, handsanitizer, dan cairan

desinfektan kepada penjual makanan setelah itu dilakukan praktik penggunaan
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handsanitizer dan penyeprotan dengan cairan desinfektan pada meja, kursi yang ada di

warung penjual makanan di wilayah Ngagel Rejo Surabaya (Damayanti 2020).

3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan pada 3 Agustus 2021- 3
September 2021. Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 22 orang pelaku usaha
makanan yang berjualan di wilayah Ngagel Rejo Surabaya. Kegiatan ini diselenggarakan
dengan kondisi pandemik Covid-19 di kota Surabaya. Pandemik Covid-19 merubah gaya
hidup masyarakat yaitu dengan memperhatikan protokol kesehatan serta menjaga
kebersihan diri ketika melakukan aktivitas (Damayanti 2020).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berlangsung saat itu sedang ada
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 4 Jawa-Bali. Jam
operasional pertokoan, restoran/warung/café dibatasi hingga pukul 20.00 waktu
setempat, tidak diperbolehkan dine - in (makan di tempat) hanya diperbolehkan take
away (dibungkus) (Nurita, 2021). Seiring dengan kasus Covid-19 yang menurun di
Indonesia khususnya di Kota Surabaya maka diperbolehkan dine - in (makan di tempat)
dengan kapasitas 25 %, 1 meja maksimal 2 orang, makan dibatasi waktu 20 menit.
Sementara untuk restoran/rumah makan/kafe dengan lokasi yang berada dalam
gedung/toko tertutup baik yang berada pada lokasi tersendiri maupun yang berlokasi
pada pusat perbelanjaan/mall hanya boleh menerima delivery/take away dan tidak
menerima makan ditempat (dine-in) (Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri 2020). Hasil
dan pembahasan program pengabdian masyarakat dilakukan melalui tiga metode yaitu :
a. Program Kerja Penyuluhan

Metode penyuluhan berkaitan dengan memberikan pengetahuan tentang
pencegahan penularan Covid-19 di rumah makan/restoran/kafe atau warung, serta
penggunaan handsanitizer dan cairan desinfektan secara benar dan tepat. Penyuluhan
dilakukan melalui sosialisasi oleh tim pengabdian masyarakat menggunakan video
edukasi dan poster untuk membantu memberikan pemahaman kepada penjual makanan
di wilayah Ngagel Rejo Surabaya (Istianti and Marwati 2021).

Salah satu upaya pencegahan dan pengendalian infeksi virus yaitu dengan menjaga
kesehatan tubuh melalui pemelihara kebersihan tangan. Dalam aktivitas sehari-hari

tangan sering kali terkontaminasi dengan mikroba, virus maupun bakteri sehingga
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tangan dapat menjadi perantara masuknya mikroba, virus dan bakteri kedalam tubuh
kita. Salah satu cara yang paling sederhana dan umum dilakukan adalah dengan mencuci
tangan. Mencuci tangan dapat dilakukan dengan menggunakan sabun atau hand sanitizer.
Hand sanitizer menjadi pilihan produk instan dan praktis karena dapat membersihkan
tangan tanpa perlu dibilas dengan air. Handsanitizer merupakan cairan pembersih
tangan berbahan dasar alkohol yang digunakan untuk membunuh mikroorganisme yang
sangat cepat (20-30 detik) membunuh bakteri dan virus yang ada di kulit tangan
(Doloksaribu and Fitri 2017). Menurut Depkes RI desinfektan adalah substansi kimia
yang dipakai untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme dengan cara
menghalangi/merusak dan biasanya digunakan pada benda-benda mati. Pada kondisi
pandemik Covid-19 diperlukan cairan desinfektan untuk meminimalisir virus yang
terdapat pada permukaan benda yang sering disentuh kontak dengan tubuh seperti
tangan kita (Direktorat Kesehatan Lingkungan Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat

2020).
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Pakai masker dan ihidan

rajin mencuci tangan  desinfeksi semua bahan
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N
Gambar. 1 Poster Tindakan Pencegahan Penularan Covid-19 Sumber: Dokumentasi pribadi
(2021)
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Protokol kesehatan yang perlu diterapkan di rumah makan restoran/kafe/warung
yaitu mewajibkan penggunaan masker kepada pengunjung/pembeli, pembeli hanya
diperbolehkan melepas masker ketika sedang makan dan minum, mengatur tempat
duduk dan jarak antar pengunjung dengan jarak aman minimal satu sampai dua meter,
menyediakan sarana tempat Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)/handsanitizer, serta
melakukan pembersihan secara berkala dengan cairan desinfektan pada meja, kursi dan
alat makan (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif 2020). Pelaku usaha dan pembeli diwajibkan untuk mematuhi protokol
kesehatan agar tidak menimbulkan klaster baru dan peningkatan kasus Covid-19 (Amelia
etal. 2020).

b. Program Kerja Wawancara Kepada Penjual

Sosialisasi dan edukasi yang telah dilaksanakan kemudian dilanjutkan wawancara
dan pengisian kuisioner, ada 22 responden penjual makanan di wilayah Ngagel Rejo
Surabaya yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Responden yang berjenis
kelamin perempuan 10 orang dan responden yang berjenis kelamin laki-laki 12 orang.

Kegiatan Pengabdian masyarakat diselenggarakan dengan menerapkan protokol
kesehatan yang sesuai dengan anjuran pemerintah sebagai upaya memutus rantai
penularan Covid-19 (Simbolon, Manullang, and Sitanggang 2021). Antusiasme peserta
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini terlihat dalam hasil diskusi, tanya jawab dan
pengisian kuisioner. Peserta berkomitmen untuk menerapkan PHBS dan mematuhi
protokol kesehatan agar terhindar dari penularan penyakit Covid-19 (Humaizi and Yusuf
2021). Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat pada gambar 2.

Hasil wawancara kegiatan pengabdian kepada masyarakat disebutkan pada Tabel 1.

Gambar. 2 Wawancara dan Pengisian Kuisioner Kepada Penjual Makanan
Sumber: Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (2021)
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Tabel 1. Hasil Wawancara

Karakteristik Kategori n Presentase

) i Laki-laki 10 45%
Jenis Kelamin

Perempuan 12 55%

20-40 15 68%

Usia (tahun) 41-60 6 27%

>60 1 5%

Y. 21 95%

Penggunaan Masker T? dak 1 5 %0

Menyediakan Tempat Cuci Tangan/ Ya 14 64%

Handsanitizer di lokasi penjual Tidak 8 36%

Melakukan penyemprotan secara berkala Ya 5 23%

dengan cairan desinfektan pada meja/kursi Tidak 17 77%

Sumber: Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (2021), (Nurbaya, Chandra, and Ansar

2020)

c. Program Kerja Pembagian Masker, Vitamin, Handsanitizer, Cairan Desinfektan
Penggunaan masker menjadi hal penting saat pandemik Covid-19 menyerang.
Penggunaan masker dilaporkan akan efektif dalam membatasi penyebaran Covid-19
(Atmojo et al. 2020). Masker disarankan sebagai metode untuk membatasi penularan
komunitas oleh pembawa asimtomatik atau setidaknya orang terinfeksi yang secara
klinis tidak terdeteksi yang mungkin menjadi pendorong utama cepatnya penularan
Covid-19 (Li Ruiyun et al. 2020). Berbagai studi telah membuktikan efektifitas masker
dalam mencegah penyakit infeksi saluran pernafasan, masker N95 dan masker bedah
memiliki efektifitas di atas 90% (Atmojo et al. 2020). Selain penggunaan masker yang
tepat diperlukan konsumsi vitamin untuk meningkatkan imunitas tubuh sehingga dapat
meminimalisir penularan virus Covid-19 (Setyoningsih et al. 2021). Handsanitizer atau
antiseptik merupakan zat yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan
mikroorganisme tanpa harus membunuh mikroorganisme tersebut di jaringan hidup.
Antiseptik biasanya mengandung alkohol, chlorhexidine, dan anilides. Desinfektan
merupakan zat yang dapat membunuh patogen di lingkungan. Desinfektan biasanya
mengandung glutaraldehid dan formaldehid (Jean, 2021). Penggunaan handsanitizer dan
cairan desinfektan yang tepat maka efektif untuk mencegah penularan dan penyebaran
Covid-19 (Larasati, Gozali, and Haribowo 2020). Penggunaan handsanitizer dan

desinfektan ini harus disosialisasikan dengan baik ke masyarakat terutama tentang
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penggunaan yang tepat dimana handsanitizer/antiseptik dapat digunakan untuk bagian
tubuh seperti tangan dan desinfektan digunakan untuk benda mati seperti barang-barang
yang sering kontak dengan tubuh (Yari et al. 2020)(Kemenkes, 2020).

Berdasarkan penjelasan diatas tentang pentingnya masker, vitamin, handsanitizer
dan cairan desinfektan, mendasari kami tim pengabdian masyarakat untuk membagi hal
tersebut kepada penjual makanan sebagai upaya pemutusan rantai penularan Covid-19

dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar. 3 Pembagian Masker, Vitamin, Handsanitizer dan Desinfektan
Sumber: Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (2021)

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
terlaksana di wilayah Kelurahan Ngagel Rejo, Kecamatan Wonokromo, Kota Surabaya
dengan judul Edukasi Penggunaan Handsanitizer Dan Cairan Desinfektan Untuk
Pencegahan Penularan Covid - 19 Di Warung Penjual Makanan Ngagel Rejo Surabaya
yaitu adanya pemahaman penjual dan pembeli tentang penggunaan handsanitizer dan
cairan desinfektan secara benar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah terlaksana
dengan baik dan adanya peningkatan kesadaran masyarakat khususnya penjual
makanan dan pembeli tentang pentingnya hidup bersih dan sehat guna menghindari

penyebaran virus Covid-19 di rumah makan/warung makan.
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